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PENUTUP

Berdasarkan hasil observasi, keterlibatan langsung praktikan, dokumentasi data, wawancara dengan staff pada bidang Pengelolaan dan Pengembangan Pasar Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Blitar, dapat disimpulkan bahwa retribusi pasar merupakan salah satu sumber pendapatan daerah. Sehingga besar dan kecilnya pendapatan retribusi pasar berdampak pada pendapatan asli daerah.
Mulai tahun 2023 diterapkan sistem penarikan retribusi berbasis digital/eletronik atau yang disebut dengan e-retribusi. Berdasarkan data dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Blitar, penerapan sistem e- retribusi masih belum bisa meningkatkan PAD Kabupaten Blitar. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti penerapan e-retribusi yang belum bisa menyeluruh di pasar se-Kabupaten Blitar, serta sosialisasi yang belum tersampaikan secara luas bagi para pedagang, serta kurangnya sarana dan prasarana.
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Berdasarkan kendala yang telah disampaikan di atas, maka saran yang praktikan sampaikan adalah perlu adanya sarana dan prasarana dari Disperindag supaya penerapan e-retribusi ini bisa berjalan dengan baik, dan bisa diterapkan pada tiga belas pasar di Kabupaten Blitar. Kemudian perlu adanya kebijakan yang diberikan kepada para pedagang yang sudah tidak



berjualan terkait penerbitan surat keterangan hak pengguna los/kios (pengguna baru).

